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The first cycle held 2x meetings, while in the second cycle there

Keywords: were 3x meetings. The subjects in this research were students of
Speaking Ability; class The reflective approach is carried out using reflective
Reflective Approach sheets, so that students can freely express their thoughts and

feelings regarding learning in class. The research results are an
indicator of success in this research seen from learning
completeness of 75%. Students who achieved a minimum
completion criteria score of 70. From the research results in
cycle I, students who had achieved the KKM were 58%, with an
average score of 6.96 and in cycle Il learning outcomes
increased by 88.5% with an average score of 10.62, so the
increase was 30%. Based on the results of this research, it can
be concluded that student learning outcomes on the concept of
student speaking ability can be improved through a reflective
approach

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Dalam konteks pembelajaran bahasa
Indonesia, kemampuan berbicara tidak hanya berkaitan dengan pengucapan kata-kata
secara lisan, tetapi juga mencakup aspek kebermaknaan, kelancaran, kejelasan, dan
ketepatan dalam menyampaikan gagasan secara runtut dan logis. Kemampuan berbicara
merupakan aspek penting dalam keterampilan berbahasa, namun siswa SMK, khususnya di
kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Denpasar, masih menunjukkan kemampuan berbicara yang
rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya kepercayaan diri, pasif dalam diskusi, dan rendahnya
kemampuan menyusun argumen secara runtut.

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan umumnya masih bersifat
konvensional dan berpusat pada guru, seperti model direct instruction, sehingga tidak efektif
dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan temuan tersebut,
diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman
siswa, salah satunya melalui pendekatan reflektif. Refleksi merupakan proses seseorang
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untuk memahami makna dibalik suatu fakta, fenomena, informasi atau benda.

Pendekatan reflektif dalam bagian ini adalah pembelajaran pendidikan karakter yang
diarahkan pada pemahaman terhadap makna dan nilai yang yang terkandung dibalik teori,
fakta, fenomena, informasi atau benda yang menjadi bahan ajar dalam suatu mata pelajaran
(Demina, 2013). Pendekatan ini menekankan pentingnya berpikir kritis terhadap
pengalaman belajar untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan komunikasi siswa.
Refleksi merupakan proses berpikir secara mendalam tentang suatu pengalaman untuk
memperoleh pemahaman baru. Dalam konteks pembelajaran, pendekatan reflektif
mengarahkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
mengolah informasi tersebut melalui pengalaman, analisis, dan pemaknaan personal. Melalui
kegiatan reflektif, siswa dapat mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dalam keterampilan
berbicara mereka Dewey (2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan pendekatan reflektif
dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa serta memberikan kontribusi terhadap
strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih efektif dan berpusat pada siswa.
Penelitian sejenis juga dilakukan oleh oleh Arif Oktafianto (2024) dengan judul "Penerapan
Model Pembelajaran Reflektif untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Self-Regulated Learning Siswa". Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan reflektif
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-regulated learning
siswa, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 61 menjadi 78. Perbedaan dengan penelitian
ini terletak pada fokus mata Pelajaran, jika Oktafianto meneliti kemampuan matematis,
penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan kemampuan berbicara siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan pendekatan reflektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa kelas X TITL-2 SMK Negeri 1 Denpasar; (2) menganalisis
efektivitas pendekatan reflektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
berbicara; dan (3) mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan pendekatan reflektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui pendekatan reflektif. Menggunakan
model Kemmis dan McTaggart, penelitian ini melibatkan empat tahap dalam setiap siklus:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, dan dilakukan hingga mencapai indikator
keberhasilan. PTK sendiri adalah riset yang dilakukan guru di kelas untuk memecahkan
masalah pembelajaran secara langsung. Subjek penelitian dalam penelitian ini siswa kelas X
TITL berjumlah 29 orang. Metode ini dilakukan dengan mengobservasi mengamati dan
mencatat behavior dari siswa dan interaksinya terhadap guru saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini dilakukan untuk menemukan tahapan yang digunakan guru. Nantinya
data yang diperoleh dapat dianalisis, sehingga dalam pemberian nilai harus sesuai dengan
standar yang ada, dan data yang didapat harus benar-benar objektif. Instrumen yang
disajikan sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu instrumen lembar
observasi, instrumen wawancara, dan instrumen penilaian hasil belajar berdasarkan tes
yang diberikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, peneliti menerapkan pendekatan reflektif
yang belum pernah digunakan oleh guru Bahasa Indonesia, baik dalam kegiatan individu
maupun kelompok. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan semangat
siswa serta menciptakan suasana belajar yang serius namun menyenangkan. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus, masing-masing meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi.
Tindakan Siklus I

Hasil observasi pada pertemuan pertama, menunjukkan bahwa suasana di kelas masih
belum teratur sehingga terdengar suara ribut dari masing-masing kelompok, dikarenakan
mereka masih bingung dengan proses pembelajaran tersebut.

Tabel 1. Hasil Aktivitas Siklus I

No | Aspek Yang Diamati ] Jumlah | Persentase | Keterangan
Aktivitas siswa selama Mengikuti PBM
1 | Siswa memperhatikan 18 62,06% Baik
penjelasan materi
2 | Siswa mencatat pokok masalah dan informasi dari 18 62,06% Baik
puisi ke dalam lembar kerja siswa
3 | Siswa memperagakan berbicara di depan kelas dari 15 51,72% Cukup

hasil refleksi pada lembar refleksi
Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan PBM

1 | Melakukan pekerjaan lain 5 17,24% Sangat Baik
2. | Mengobrol dengan temannya 9 31,03% Baik
3. | Mengganggu teman 3 10,34% Baik

Berdasarkan data hasil pre-tes diperoleh data, bahwa sebanyak sebelas siswa
memperoleh skor 6, sepuluh siswa memperoleh skor 7, tiga siswa memperoleh skor 8, satu
siswa memperoleh skor 9, satu siswa memperoleh skor 10, satu siswa memperoleh 11, dan
satu siswa memperoleh skor 12. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi yakni 100 adalah
siswa yang memperoleh skor 12. Untuk siswa yang mendapat skor terendah yakni 6,
mendapat nilai 40. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar mendapat skor kurang
dari 8, yakni sebanyak 24 siswa. Oleh karena, itu peneliti memutuskan untuk melanjutkan
penelitian tindakan kelas ini ke siklus selanjutnya.

Tindakan Siklus II

Perencanaan yang dilaksanakan pada siklus II berdasarkan refleksi dari siklus I.
Perencanaan pada siklus II ini dimulai dengan menyiapkan modul ajar, lembar observasi,
lembar refleksi individu dan kelompok, dan tes. Pembelajaran pada siklus II dilakukan dalam
tiga kali pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Target yang ingin
dicapai pada siklus II adalah agar terjadi peningkatan terhadap hasil belajar pada materi
mengungkapkan pikiran pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi suatu
persoalan menceritakan hasil pengamatan dalam cuplikan video puisi dengan menggunakan
pendekatan refleksi.

Hasil tindakan pada siklus Il ini menunjukkan terjadi peningkatan dibandingan dangan
siklus . Hasil observasi menunjukkan perubahan yang positif. Terjadi peningkatan tindakan
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siswa kelas X TITL 2. Pada siklus [ mula- mulanya siswa masih malu-malu untuk mengajukan
gagasan atau saran, saat siklus II siswa tersebut merasa percaya diri dalam memberikan
gagasan atau berbicara untuk kelompoknya.

Tabel 2. Hasil Aktivitas Siklus II

No | Aspek Yang Diamati | Jumlah | Persentase | Keterangan
Aktivitas siswa selama Mengikuti PBM
1 | Siswa memperhatikan 28 96,55% Sangat Baik
penjelasan materi
2 | Siswa mencatat pokok masalah dan informasi dari 23 79,31% Baik
puisi ke dalam lembar kerja siswa
3 | Siswa memperagakan berbicara di depan kelas dari 29 100% Sangat Baik

hasil refleksi pada lembar refleksi

Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan PBM
1 | Melakukan pekerjaan lain 3 10,34% Sangat Baik
2. | Mengobrol dengan temannya 10,34% Sangat Baik
3. | Mengganggu teman 1 3,44% Sangat Baik

w

Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan reflektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada
kemampuan berbicara dan pada proses penelitian sudah baik karena dibuktikan dengan
tingginya hasil belajar siswa yaitu di atas nilai KKM. Jadi peneliti merasa subjek penelitian
sudah tercapai sesuai dengan indikator pembelajaran dan sudah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga penelitian dihentikan di siklus II. Berdasarkan data
post-test diatas, satu siswa memperoleh skor 6, satu siswa memperoleh skor 7, satu siswa
memperoleh skor 8, dua siswa memperoleh skor 9, lima siswa memperoleh skor 10, sembilan
siswa memperoleh skor 11, dan sepuluh siswa memperoleh skor 12. Sebagian besar siswa
yang memperoleh nilai dibawah nilai KKM atau mendapat skor kuarang dari 8 adalah
seabnyak 2 orang siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan setelah diberikan tindakan berupa pendekatan reflektif dalam meningkatkan
kemampuan berbicarasiswakelas X TITL 2 SMK Negeri Denpasar. Terbukti dari hasil tes siswa
yang terus mengalami peningkatan. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua mengalami peningkatan.

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

. . Persentase Persentase
No Aspek Yang Diamati Siklus I Siklus II
Aktivitas siswa selama Mengikuti PBM
1 Siswamemperhatikan penjelasan materi 62,06% 100%
2 Siswa mencatat pokok masalah dan informasi dari puisi 62,06% 78,12%
ke dalam lembar kerja siswa
3 |Siswa memperagakan berbicara di depan kelas dari 51,72% 93,75%
hasil refleksi pada lembar refleksi
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Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan PBM
1 Melakukan pekerjaan lain 17,24% 6,25%
2 Mengobrol dengan temannya 31,03% 9,37
3 Mengganggu teman 10,34% 3,12%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran keterampilan
berbicara pada pertemuan I berdasarkan analisis nilai aktivitas siswa yang sesuai dengan
pelajaran adalah 58,61% dengan kategori “cukup”. Banyak siswa yang belum berani maju
kedepan kelas untuk berbicara. Hal ini desebabkan rasa gugup dan takut, ada pula yang malu-
malu. Hanya 19,53% dari siswa yang beraktivitas tidak sesuai dengan pembelajaran. Dan ini
masuk kategori “sangat baik”.

Hal ini terjadi karena pada saat proses pembelajaran berlangsung masih ada beberapa
melakukan aktivitas lain. Akan tetapi presentasenya kecil sehingga tidak begitu
mempengaruhi. Walaupun demikian, harus dilakukan adanya perbaikan terhadap aspek
tersebut. Tujuan pertama memperbaiki pertemuan I adalah meninjau kecenderungan
peningkatan aktivitas siswa dalam struktur kebahasaan dan keberanian siswa untuk
berbicara didepan kelas. Kemudian, peneliti pun mengadakan tindakan perbaikan pada
pertemuan II. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan sebelumnya
oleh Arif Oktafianto (2024) yang menghasilkan peningkatan dalam kemampuan berbicara
dengan menggunakan pendekatan reflektif selft regulating. Hasil penelitian oleh Arif
Oktafianto (2024) menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dari
siklus I ke siklus II, dengan nilai rata-rata meningkat dari 61 menjadi 78.

Lebih lanjut penelitian yang sama juga dilakukan oleh Giyono (2020) yang
menunjukkan peningkatan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan
berbicara siswa dari siklus I ke siklus II, dengan nilai rata-rata meningkat dari 73,17 menjadi
84,15. Hal ini juga terjadi pada penelitian ini bahwa dengan menggunakan pendekatan
reflektif, mampu meningkatan kemampuan beribicara pada siswa. Selain itu, pendekatan
reflektif terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa serta membangun kepercayaan siswa
dalam mengemukakan pendapat baik secara individu maupun dalam kegiatan berkelompok

¥ » ¥

Gambar 1 Grafik Perbandingan Tindakan Siklus I dan Siklus II
Dalam grafik, dapat dilihat adanya peningkataan aktivitas siswa sebesar 33,40%, di
mana rata-rata presentase pada pertemuan I 58,55% dan rata-rata presentase pertemuan II
91,95%. Aktivitas siswa juga dapat terlihat dalam lembar refleksi yang terdapat dalam
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lampiran, bahwa siswa memberikan komentar positif dan negatif. Hasil jurnal siswa yang
telah diisi oleh seluruh siswa, yaitu 29 siswa, secara keseluruhan berkomentar positif
terhadap pembelajaran khususnya dalam keterampilan beribcara menggunakan pendekatan
reflektif

KESIMPULAN

Dari penelitian menunjukkan terjadi peningkatan dari hasil pre-test 53,44 dan hasil
post-test 86,20 sebesar 32,76. Dengan demikian, hasil penelitian meyakini bahwa ada
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berbicara siswa melalui pendekatan
reflektif yang dilakukan siswa melalui lembar refleksi siswa. Siswa dengan penuh rasa
percaya diri bisa mengungkapkan perasaan mereka melalui lembar refleksi yang kemudian
di dilaporkan di depan kelas baik secara individu maupun kelompok. Pendekatan reflektif
mampu menumbuhkan motivasi diri siswa dalam berbicara ataupun mengemukakan
pendapat dan mengurangi rasa malas siswa. Dengan kata lain, pendekatan reflektif mampu
serta efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
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